BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam memberikan asuhan Keperawatan Pada Ny.’J’ dengan
Congestive Heart Failure (CHF) peneliti menegakkan empat diagnosa. Dari
hasil pengkajian didapatkan empat diagnosa yang muncul. Dari empat
diagnosa yang muncul tersebut diagnosa yang menjadi prioritas ada 3 yaitu
: Penurunan curah jantung berhubungan dengan perubahan afterload
dibuktikan dengan dengan sesak nafas, Intoleransi aktivitas berhubungan
dengan ketidakseimbangan antara suplai dan kebutuhan oksigen karena
didalam pengkajian pasien mengatakan merasa sesak nafas saat
beraktivitas, yang ketiga yaitu defisit perawatan diri berhubungan dengan
gangguan musculoskeletal yang ditandai dengan adl tampak dibantu. Dari
ketiga diagnosa prioritas didapatkan hasil untuk penurunan curah jantung
yaitu teratasi, intoleransi aktivitas teratasi, dan defisit perawatan diri

teratasi.
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B. Saran

Berdasarkan pengalaman dalam melakukan Karya Tulis limiah pada
pasien Ny.’J’ dengan Congestive Heart Failure (CHF) di Ruang Bima
RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta pada tanggal 13 Mei-15
Mei 2024, Peneliti menemukan berbagai hal yang menjadi masukan dalam
meningkatkan Asuhan Keperawatan.

1. Bagi Institusi Pendidikan
Peneliti berharap institusi pendidikan menggunakan hasil Karya Tulis
Iimiah ini sebagai salah satu tambahan referensi untuk materi di mata
kuliah keperawatan medikal bedah tentang asuhan keperawatan
Congestive Heart Failure (CHF), sehingga akan meningkatkan
pengetahuan dan kompetensi mahasiswa dalam melakukan asuhan
keperawatan pada pasien Congestive Heart Failure (CHF).

2. Bagi Tenaga Kesehatan
Bagi tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan pelayanan yang
komprehensif meliputi bio, psiko, sosial, spiritual dan kultural terhadap
klien. Meningkatkan pengetahuan mengenai pemenuhan kebutuhan
pada pasien Congestive Heart Failure (CHF), bagaimana rencana dan
tindakan yang harus dilakukan apakah sudah sesuai prosedur.

3. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan peneliti dapat membahas lebih dalam lagi terkait dengan
asuhan keperawatan pada pasien Congestive Heart Failure (CHF) dan

dapat mengaplikasikan rencana keperawatan yang lebih baik lagi.
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